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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu 
semakin pesat sehingga persaingan untuk memasuki dunia kerja semakin 
tinggi. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dari itu perlu 
adanya pengembangan untuk membentuk SDM yang berkualitas dengan 
kemampuan kerja, keterampilan, dan loyalitas kerja terhadap suatu 
perusahaan ataupun organisasi di era globalisasi saat ini. Salah satu upaya 
untuk menghasilkan SDM yang berkualitas melalui pendidikan. Pendidikan 
merupakan suatu yang bermanfaat baik dalam lingkungan sosial maupun 
dunia kerja.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 60 tahun 1999 dijelaskan 
bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah menyiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau 
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian serta 
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.  
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Pada kenyataannya pendidikan di perguruan tinggi masih terbatas 
dalam pemberian ilmu praktik sehingga menimbulkan kesenjangan antara 
pemberian ilmu pengetahuan dan praktik di perguruan tinggi yang dapat 
berpengaruh pada penerapan dalam dunia kerja nantinya. Adanya 
keterbatasan dari pihak perguruan tinggi memfasilitasi mahasiswa untuk 
menerapkan semua pengetahuan yang telah mereka dapatkan di perguruan 
tinggi sebagai bekal terjun dalam dunia kerja setelah menempuh pendidikan. 
Solusi yang tepat untuk mengatasi terjadinya kesenjangan antara 
pemberian ilmu pengetahuan dan praktik oleh perguruan tinggi yaitu dengan 
cara diadakannya mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai 
bentuk pembekalan terhadap mahasiswa untuk mempersiapkan menjejaki 
dunia kerja. Pelaksanaan PKL dilaksanakan oleh mahasiwa di lembaga 
ataupun instansi baik negeri maupun swasta yang berhubungan dengan mata 
kuliah  sesuai dengan Program Studi yang telah ditempuh oleh mahasiswa 
dengan tujuan menerapkan semua pengetahuan yang telah mereka dapatkan 
di perguruan tinggi, berguna untuk melihat dan memahami gambaran dunia 
kerja yang sebenarnya. Karena dunia kerja adalah dunia orang–orang yang 
sudah memiliki kemampuan profesional berbeda dengan dunia perkuliahan 
adalah dunia orang-orang yang sedang menuntut ilmu. Oleh karena itu 
dengan pengalaman yang didapatkan dari PKL merupakan suatu pelatihan 
bagi mahasiswa untuk menghasilkan SDM yang berkualitas. 
Perguruan tinggi yang menerapkan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) sebagai bentuk pembekalan terhadap mahasiswa menjejaki dunia 
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kerja adalah Universitas Negeri Jakarta. PKL wajib diikuti oleh seluruh 
mahasiwa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Negeri Jakarta 
karena salah satu persyaratan untuk lulus menyandang Gelar Sarjana. 
Dilaksanakannya PKL minimal 40 hari kerja dan mahasiswa wajib 
mengikuti peraturan yang diberikan oleh lembaga ataupun instansi tempat 
mahasiswa melakukan PKL tersebut. 
Praktikan merupakan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta Fakultas 
Ekonomi Jurusan Akuntansi, diwajibkan untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) dengan memilih tempat di PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
yang berada di Kawasan Industri Pulo Gadung selama 41 hari kerja dan 
ditempatkan di Departemen Accounting. PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
merupakan perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang perdagangan,  
penyewaan alat berat, dan pelayanan purna jual. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
Adapun maksud dilaksanakannya kegiatan PKL, diantaranya: 
a. Memenuhi kewajiban mata kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai 
salah satu syarat lulus mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan 
Akuntansi untuk menyandang Gelar Sarjana. 
b. Meningkatkan kemampuan akademik dengan menerapkan secara 
langsung apa yang telah dipelajari di perguruan tinggi diterapkan 
dalam dunia kerja. 
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c. Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari di perguruan 
tinggi dalam dunia kerja khususnya bidang accounting. 
d. Mempersiapkan lulusan terbaik dari Universitas Negeri Jakarta 
sebagai sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi 
persaingan yang sangat ketat dalam dunia kerja 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan PKL, diantaranya: 
a. Memperoleh pengetahuan tentang dunia kerja terutama dalam 
bidang accounting di perusahaan swasta. 
b. Memberikan gambaran tentang dunia kerja sebagai bentuk 
pembekalan terhadap mahasiswa. 
c. Membentuk SDM yang berkualitas dengan kemampuan kerja, 
keterampilan, dan loyalitas kerja terhadap suatu perusahaan. 
d. Menjalin kerja sama antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakata dengan lembaga dan instansi baik negeri maupun swasta 
terutama pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini diharapkan dapat memberikan 
kegunaan yang bermanfaat bagi Praktikan, Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta, dan PT Hexindo Adiperkasa Tbk. 
1. Bagi Praktikan 
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Adapun kegunaan PKL bagi Praktikan adalah: 
a. Memenuhi kewajiban mata kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai 
salah satu syarat lulus mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan 
Akuntansi untuk menyandang Gelar Sarjana. 
b. Melatih rasa tanggung jawab dengan mengikuti semua aturan yang 
berlaku di tempat Praktik Kerja Lapangan. 
c. Melatih pola pikir dan kemampuan berkomunikasi di lingkungan 
kerja dengan baik. 
d. Menambah pengetahuan tentang dunia kerja sesungguhnya terutama 
dalam penggunaan sistem SAP di perusahaan swasta. 
e. Sebagai bentuk pengalaman untuk mengukur kinerja dan 
kemampuan praktikan dalam bidang accounting yang kedepannya 
dapat menjadikan evaluasi diri untuk bekal menjejaki dunia kerja 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
Adapun kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta adalah: 
a. Memperkenalkan Fakultas Ekonomi khususnya Jurusan Akuntansi 
Universitas Negeri Jakarta pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk. 
b. Menjalin kerja sama antara Universitas Negeri Jakarta dan PT 
Hexindo Adiperkasa Tbk yang dapat dijadikan kembali sebagai 
tempat Praktik Kerja Lapangan oleh mahasiswa yang belum 
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melaksanakannya dan membuka peluang kerja di masa yang akan 
datang. 
c. Mempersiapkan mahasiswa menjadi sumber daya manusia yang 
berkualitas dengan kemampuan kerja, keterampilan, dan loyalitas 
kerja terhadap suatu perusahaan nantinya. 
d. Menghasilkan lulusan yang telah memiliki pengetahuan, pola pikir , 
dan kemampuan berkomunikasi di lingkungan kerja dengan baik 
dengan pengalaman yang telah didapatkan selama Praktik Kerja 
Lapangan. 
e. Menjadikan bahan evaluasi untuk keseimbangan dalam pemberian 
praktik dan pemberian ilmu pengetahuan di perguruan tinggi. 
3. Bagi PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
Adapun kegunaan PKL bagi PT Hexindo Adiperkasa Tbk adalah: 
a. Perusahaan mendapatkan tenaga kerja dalam jangka waktu yang 
pendek.  
b. Dapat membantu kelancaran aktivitas kerja di perusahaan terutama 
pada bagian accounting untuk melaksanakan tugas dengan tepat 
waktu. 
c. Menjadikan sarana sebagai tempat untuk bertukar ilmu yang 
bermanfaat dengan mahasiswa. 
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d. Memungkinkan adanya peluang kerja sama antara PT Hexindo 
Adiperkasa Tbk dan Universitas Negeri Jakarta yang dapat 
dijadikan kembali sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan oleh 
mahasiswa ataupun untuk peluang tempat kerja di masa yang akan 
datang. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktikan Kerja Lapangan (PKL) pada 
perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang perdagangan, penyewaan 
alat berat, dan pelayanan purna jual.  Berikut tempat pelaksanaannya adalah: 
nama perusahaan : PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
alamat perusahaan : Kawasan Industri Pulo Gadung, JL Pulo Kambing II              
Jakarta, Indonesia  
nomor telepon  : 021-4611688 
faximile  : 021-4611686   
email   : www.hexindo-tbk.co.id 
PT Hexindo Adiperkasa Tbk merupakan perusahaan swasta yang 
bergerak dalam bidang perdagangan, penyewaan alat berat, dan pelayanan 
purna jual dari merek-merek terkenal seperti Hitachi, John Deere, dan Bell. 
Dengan menawarkan berbagai alat berat sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan yang tentunya memiliki fasilitas dengan layanan seperti 
remanufacturing, pusat pengelasan, dan E-layanan. 
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Alasan Praktikan memilih melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di PT Hexindo Adiperkasa Tbk, karena Praktikan tertarik untuk 
mempelajari akuntansi pada perusahaan yang bergerak dalam bidang 
manufaktur dan diharapkan dengan melaksanakan PKL di PT Hexindo 
Adiperkasa Tbk yang ditempatkan pada Departemen Accounting, Praktikan 
dapat mengerti dan memahami penerapan ilmu akuntansi di perusahaan 
manufaktur. 
 
E. Jadwal Waktu  Praktik Kerja Lapangan 
Waktu Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada tanggal 23 Juli - 20 
September 2018 (± 40 hari) sesuai dengan prosedur dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Dengan peraturan jam kerja dari perusahaan 
adalah: 
Tabel I.1 
Jam Kerja PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
 
Sumber: Data diolah oleh Penulis 
Hari Kerja Jam Kerja Jam 
Istirahat 
Senin - Jumat 08.00 - 17.00 12.00 - 13.00 
                                      
1. Tahap Persiapan 
Awal persiapan dimulainya pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada Perusahaan, Praktikan diwajibkan terlebih dahulu membuat surat 
permohonan PKL dari Universitas Negeri Jakarta yang dibuat melalui 
BAKHUM UNJ dan disetujui oleh Koordinator Program Studi S1 
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Akuntansi untuk PT Hexindo Adiperkasa Tbk. Kemudian menyerahkan 
surat permohonan tersebut ke PT Hexindo Adiperkasa Tbk pada tanggal 
02 April 2018. Setelah menunggu sekitar tiga bulan, Praktikan 
mendapatkan pemberitahuan secara lisan dari HRD perusahaan melalui 
telepon yaitu persetujuan untuk melaksanakan PKL dimulai pada 
tanggal 23 Juli 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada tanggal 23 
Juli - 20 September 2018 (± 40 hari kerja) lima hari dalam seminggu, 
yaitu setiap hari Senin - Jumat dalam waktu jam kerja dimulai pada 
pukul 08.00 - 17.00 dengan jam istirahat dari pukul 12.00 – 13.00. 
Kemudian Praktikan diwajibkan mengenakan pakaian rapih, almamater 
Universitas Negeri Jakarta, dan id card yang telah diberikan oleh 
Perusahaan. 
3. Tahap Penyusunan Laporan 
Praktikan menulis dan menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) sebagai bukti bahwa Praktikan telah melaksanakan dan 
menyelesaikan PKL tersebut. Praktikan mulai menyusun laporan pada 
tanggal 01 Oktober 2018 berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan 
oleh Praktikan selama PKL di PT Hexindo Adiperkasa Tbk serta 
didampingi oleh dosen pembimbing Praktikan yaitu Ibu Diena 
Noviarini yang sangat membantu dalam pelaksanaan proses 
penyusunan laporan dan Praktikan telah menyelesaikan Laporan PKL 
pada tanggal 25 Desember 2018. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
A. Sejarah PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
1. Sejarah Umum 
PT Hexindo Adiperkasa Tbk adalah perusahaan swasta yang 
bergerak dalam bidang perdagangan, penyewaan alat berat, dan 
pelayanan purna jual. Dengan memiliki 45 kantor cabang dan proyek 
tersebar di beberapa pulau di Indonesia yaiu pulau Jawa, Sumatera, 
Sulawesi, dan Papua dengan satu kantor pusat yang berada di Jakarta. 
Didirikan pada tanggal 28 November 1988  dinyatakan berdasarkan 
Akta Notaris Mohamad Ali S.H No.37 di Jakarta dan telah 
mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusan No.C2-4389.HT.01.01.TH.89 tepatnya pada 
tanggal 12 Mei 1989 sebagaimana  diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No.54 Tambahan 1251  pada tanggal 7 Juli 1989.  
PT Hexindo Adiperkasa Tbk mulai beroperasi pada bulan Januari 
1989 dengan penjualan unit pertama Hitachi Hydraulic Excavator 
EX200 series. Pada bulan Februari 1995, Perusahaan mencatatkan 
namanya dan melakukan penawaran saham perdana sebanyak 10 juta 
lembar di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya  (sekarang 
menjadi Bursa Efek Indonesia) dan berganti nama dari PT Hexindo 
Adiperkasa menjadi PT Hexindo Adiperkasa Tbk. Dengan memiliki 
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fasilitas dan layanan seperti remanufacturing, pusat pengelasan, dan 
menawarkan berbagai alat berat dari merek-merek terkenal seperti 
Hitachi, John Deere, dan Bell sesuai dengan apa yang dibutuhan 
pelanggan.   
Pemegang saham utama PT Hexindo Adiperkasa Tbk adalah 
Hitachi Ltd dengan persentase kepemilikian 25,05% yang didirikan 
pada tahun 1910. Sebagai perusahaan konglomerat multinasional 
Jepang yang berpusat di Chiyoda, Tokyo, dan Jepang. Pemegang saham 
pengendali perusahaan adalah Hitachi Contruction Machinery Co. Ltd 
dengan persentase kepemilikan 48,59% yang didirikan pada tanggal 30 
Januari 1951 dan merupakan bagian dari Hitachi Group yang bergerak 
dalam manufaktur mesin-mesin konstruksi, antara lain Excavator, 
Dump Truck, Wheel Loader, dan Crane. 
Perkembangan pencapaian kinerja PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
dalam beberapa tahun terakhir yang tercatat dalam  Annual Report 2017 
meningkat dari tahun 2016 dengan peningkatan laba sebesar AS$ 22,5 
juta dari tahun sebelumnya sebesar AS$ 18,1 juta. Faktor yang 
mempengaruhi kenaikan peningkatan laba tersebut adalah membaiknya 
harga komoditas global yang berlangsung semenjak tahun 2016 dan 
berlangsung hingga tahun 2017 yang membuat perindustrian alat berat 
mengalami kenaikan permintaan dan Perusahaan menerapkan strategi 
jemput bola untuk memanfaatkan hal tersebut. 
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2. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi  
Adapun Visi dari PT Hexindo Adiperkasa Tbk adalah: 
“Menjadi perusahaan berkelas dunia dalam industri alat-alat berat di 
Indonesia dengan kualitas pelayanan terbaik bagi kepuasan semua 
pihak yang berkepentingan”. 
b. Misi 
Adapun Misi dari PT Hexindo Adiperkasa Tbk adalah: 
1) Menjadi mitra pelanggan yang paling dapat diandalkan dalam 
pengadaan alat-alat berat sekaligus menjadi ahli yang paling 
dapat dipercaya dalam memberikan solusi terbaik mengenai 
produk dan jasa. 
2) Meningkatkan kualitas kinerja para karyawan secara 
berkesinambungan dalam lingkungan kerja yang semakin 
kondusif sekaligus membantu mereka mencapai kesejahteraan. 
3) Menghadirkan kebanggaan di mata dunia melalui kontribusi 
nyata bagi kesejahteraan umum, masyarakat, dan bangsa.  
4) Menjamin imbalan keuangan yang pasti serta memastikan 
pertumbuhan yang terus meningkat bagi investasi para pemegang 
saham. 
3. Nilai-nilai Perusahaan 
Nilai – nilai inti dari PT Hexindo Adiperkasa Tbk dapat membantu 
untuk menciptkan kinerja yang kondusif baik dalam lingkungan 
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perusahaan ataupun dengan stakeholder. Adapun nilai-nilai inti dari 
PT Hexindo Adiperkasa Tbk adalah: 
a. Kepercayaan 
Perusahaan membangun dan menjaga kepercayaan masyarakat 
khususnya pelanggan berdasarkan integritas, komitmen, dan 
kejujuran. 
b. Dedikasi 
Loyalitas, antusiasme, dan pengabdian menjadi modal penting yang 
membentuk kuatnya dedikasi seluruh elemen dalam perusahaan 
terhadap karyawan dan tanggung jawabnya. 
c. Kinerja yang Tinggi 
Perusahaan mendorong peningkatan kinerja optimalnya melalui 
peningkatan kompetensi, profesionalisme, dan kepemimpinan. 
4. Logo Perusahaan 
Logo dari PT Hexindo Adiperkasa Tbk merupakan kesatuan dari 
kombinasi antara Logogram dan Logotype digunakan secara 
bersamaan. Logogram membentuk huruf “H” yang berwarna hitam 
dan huruf “A” yang berwarna oranye yang merupakan nama pendek 
dari Perusahaan. Sedangkan bentuk segitiga pada Logogram 
Perusahaan menggambarkan tiga faktor bagi perusahaan yang sesuai 
dengan visi dan misi yang dimiliki perusahaan yaitu memusatkan 
perhatiannya pada pemegang saham, karyawan serta Bangsa dan 
Negara. Adapun bentuk Logo dari PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
adalah:  
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Gambar II.1. 
Logo PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
 
 Sumber: www.hexindo-tbk.co.id 
5. Penghargaan yang Diraih Perusahaan 
PT Hexindo Adiperkasa Tbk memiliki banyak penghargaan yang 
telah diraih, berikut diantara penghargaan yang telah diraih oleh 
perusahaan adalah: 
a. Menerima penghargaan dari Forbes Indonesia  sebagai “2013 Best 
of The Best” pada tanggal 25 November 2015 di Jakarta. 
Penghargaan ini diberikan kepada 50 perusahaan publik terbuka 
yang terdaftar di Indonesia dengan kinerja yang baik. 
b. Menerima penghargaan dari Indonesian Institute for Corporate 
Directorship (IICD) sebagai “Top 50 of Mid Market Capitalization 
Public Listed Companies” pada tanggal 27 November 2017 di Hotel 
Pullman, Jakarta. 
c. Menerima penghargaan dari Provinsi Kalimantan Selatan dalam 
program “Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)” pada tanggal 12 
Februari 2018 di Balangan. 
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d. Menerima penghargaan dari Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur 
sebagai “Peringkat Hijau dalam Penilaian Kinerja Lingkungan” 
pada tanggal 05 Juni 2018 di Samarinda. 
 
                                          
     Gambar II.2. 
Penghargaan PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
 
 Sumber: www.hexindo-tbk.co.id 
 
B. Struktur Organisasi Perusahaan 
PT Hexindo Adiperkasa Tbk memiliki karyawan untuk membantu 
menjalankan kegiatan perusahaan yang disusun dalam struktur organisasi. 
Adapun struktur organisasi yang dimiliki PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
adalah:  
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Gambar II.3. 
Struktur Organisasi PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
 
 Sumber: Data diolah oleh Penulis 
 
1. Board of Director  
Pimpinan perusahaan yang bertugas untuk mengelola perusahaan dan 
dipilih oleh para pemegang saham untuk mewakili kepentingan mereka 
dengan perusahaan. Bertugas menjalankan kegiatan usaha secara efektif 
dan menetapkan berbagai kebijakan perusahaan yang berhubungan 
dengan tata kelola dan manajemen perusahaan yang sejalan dengan visi 
misi perusahaan. Dalam melaksanakan kegiatan usaha perusahaan, 
Board of Director memiliki fungsi pengawasan dan memberikan 
nasihat kepada Direksi terkait perencanaan, pengelolaan, serta 
pelaksanaan bisnis dan operasional perusahaan. 
2. President of Director  
Jabatan yang ditunjuk untuk melakukan laporan terhadap Dewan 
Komisaris (Board of Director) yang bertanggung jawab menjalankan 
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kegiatan operasional dan bisnis perusahaan yang telah disetujui oleh 
Dewan Komisaris. 
3. Operational Director  
Bertanggungjawab mengarahkan, mengendalikan, dan mengatur 
kegiatan operasional dan bisnis perusahaan. Adapun bagian dari 
Operational Director pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk adalah: 
a. Finance Director  
Pimpinan yang melakukan pengawasan dan pengambilan keputusan 
mengenai perihal yang berhubungan dengan keuangan perusahaan. 
b. Business Development Director  
Bertanggung jawab mengawasi, menganalisis, dan mengambilan 
keputusan berhubungan dengan menciptakan strategi atau produk 
yang dapat dikembangkan oleh perusahaan 
c. Sales Director  
Bertanggung jawab mengatur, mengarahkan, dan mengendalikan 
fungsi penjualan pada perusahaan. 
d. Product Support Director  
Bertanggung jawab untuk memastikan produk atau jasa memenuhi 
standar yang ditetapkan termasuk keandalan, kegunaan, kinerja, dan 
standar kualitas umum yang ditetapkan oleh perusahaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan ditempatkan 
pada bagian keuangan. Adapun struktur organisasi keuangan PT 
Hexindo Adiperkasa Tbk adalah: 
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Gambar II.4. 
Struktur Organisasi Keuangan PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
 
 Sumber: Data diolah Oleh Penulis 
1. Finance Director  
Pimpinan yang melakukan pengawasan dan pengambilan keputusan 
mengenai perihal yang berhubungan dengan keuangan perusahaan.  
2. Finance Division Head 
Bertanggung jawab dalam melakukan semua proses penerimaan 
dan pengeluaran uang dengan mengelola dan mengalokasian uang 
tersebut sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
PT Hexindo Adiperkasa Tbk PT Hexindo Adiperkasa Tbk memiliki 
dua sub unit pada bagian Finance Division Head, yaitu Deputy 
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Finance Division Head dan Deputy Credit Division Head. Berikut 
rincian  tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian adalah: 
1) Deputy Finance Division Head 
a. Finanance & Treasury Departemen Head 
Mengarahkan, mengendalikan, dan mengatur fungsi keuangan 
dengan memastikan bahwa perusahaan mempunyai cukup kas 
untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. 
b. Accounting Departement Head 
Mengolah data-data yang diberikan oleh Departemen 
finance dengan mengumpulkan bukti-bukti segala jenis 
transaksi dalam bentuk dokumen seperti dokumen Nota Kuasa 
Pembayaran, kwitansi ataupun jenis dokumen lainnya yang 
telah terjadi kemudian nantinya akan diproses menjadi sebuah 
laporan keuangan. 
Accounting Departement Head merupakan tempat Praktikan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan yang terdiri dari 
Manager dan 7 staf dengan tugas yang berbeda-beda yakni: 
General Ledger, Petty Cash, Supervisor Budgetting, Asset, 
Account Payable, dan Clear payment dengan masing-masing 
tugas sebagai berikut:  
a) Manager  
Bagian yang membuat laporan keuangan PT Hexindo 
Adiperkasa Tbk dengan kerja sama seluruh staf Accounting 
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dan memeriksa kesesuaian dengan standar perusahaan yang 
telah dimiliki. 
b) General Ledger 
Bagian yang mencatat dan memproses berbagai macam 
transaksi keuangan dengan memverifikasi semua transaksi 
yang akan diposting nantinya menjadi sebuah laporan 
keuangan. 
c) Supervisor Budgetting 
Bagian yang bertugas mengawasi dan mengelola budget 
yang dikeluarkan oleh PT Hexindo Adiperkasa Tbk. Semua 
transaksi harian perusahaan misalnya hutang/piutang dan 
menyiapkan laporan anggaran.  
d) Petty Cash 
Bagian yang melakukan verifikasi pencairan dana 
berhubungan dengan biaya operasional yang diajukan oleh 
karyawan seperti biaya transportasi, makan, tol ataupun 
biaya administrasi lainnya yang berhubungan dengan 
pekerjaan. 
e) Asset 
Bagian yang melakukan pencatatan transaksi kas, piutang, 
persediaan barang, merek dagang, dan yang terjadi pada 
operasional perusahaan serta tanah, bangunan, mesin, 
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peralatan, furniture, ataupun perlengkapan kendaraan yang 
terjadi pada belanja modal perusahaan. 
f) Account Payable  
Bagian ini memiliki dua staf yang melakukan pencatatan 
serta verifikasi pengakuan hutang yang berhubungan 
dengan  para vendor yang bekerja sama dengan PT 
Hexindo Adiperkasa Tbk berkaitan dengan proses 
pembelian ataupun penggunaan jasa. 
g) Clear Payment 
Bagian yang melakukan pencatatan serta verifikasi setelah 
dilakukannya pembayaran hutang oleh Departemen 
Finance dan dilaporkan setiap bulannya. 
c. Tax Departemen Head  
Bertugas untuk melakukan pengumpulan, pencarian dan 
pengolahan data, penyajian informasi perpajakan, perekaman 
dokumen perpajakan, urusan pembayaran pajak perusahaan, 
pelaksanaan sistem SAP dan e-SPT Masa, serta penyiapan 
tinjauan laporan keuangan, dan pelaporan pajak perusahaan. 
2) Deputy Credit Division Head 
Bertanggung jawab mengawasi dan mengontrol atas kredit yang 
akan diberikan kepada pelanggan sekaligus bertanggung jawab 
atas negoisasi terhadap kreditor. 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Hexindo Adiperkasa Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang perdagangan, penyewaan alat berat, dan pelayanan purna jual  
sesuai dengan kegiatan usaha perusahaan yang dijelaskan dalam Anggaran 
Dasar Perusahaan. Sampai saat ini dipercaya sebagai distributor alat-alat 
berat dan suku cadang Hitachi dalam pangsa pasar Indonesia. Adapun 
kegiatan umum PT Hexindo Adiperkasa Tbk adalah: 
1. Bidang Usaha Penjualan dan Penyewaan Alat Berat. 
Merupakan segmen utama dari aktivitas operasional dan bisnis 
Perusahaan. Dengan menjual produk alat berat dari Hitachi, John Deere, 
dan Bell untuk sektor konstruksi, perhutanan, pertanian, dan 
pertambangan dengan bobot antara 800kg – 800 ton. Produk alat berat 
ini digunakan disemua jenis pekerjaan yaitu menggali, memecahkan, 
mengambil, memotong, menghancurkan, dan menyaring. 
2. Bidang Usaha Penjualan Suku Cadang. 
Perusahaan memberikan layanan penggantian suku cadang dengan 
jaminan keaslian, berkualitas tinggi, memiliki kinerja yang baik, 
berumur panjang, dan dilengkapi dengan garansi. Mengelola suku 
cadang 78.192 item di seluruh Indonesia dengan 1.000.000 jenis suku 
cadang. Dengan memiliki program remanufacturing untuk 
memperbaiki, membangun, menguji, dan kemudian menjual kembali 
komponen yang telah diperbaiki dengan kualitas yang baru. Layanan 
remanufacturing dapat mengurangi biaya perbaikan dengan mesin – 
23 
 
 
 
mesin yang tidak beroperasi dapat beroperasi kembali dan berkontribusi 
untuk mengurangi limbah lingkungan. 
3. Bidang Usaha Jasa Pemeliharaan dan Perbaikan. 
Perusahaan menawarkan layanan pemeliharaan dan perbaikan yang 
dapat menjaga produk perusahaan yang digunakan pelanggan dapat 
beroperasi dengan baik dan berumur panjang. Adapun layanan bidang 
usaha jasa pemeliharaan dan perbaikan adalah: 
 Penjualan produk oli dengan merek “Hexindo Oil” 
 Layanan ConSite adalah layanan real-time monitoring langsung 
oleh pelanggan pemilik unit atas seluruh aspek teknis unit melalui 
sofware yang dapat diakses pada komputer pribadi pelanggan. 
Dimana pemilik unit dapat memonitor langsung kondisi unit secara 
real-time 
 Layanan rekondisi unit Excavator. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Selama melaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Hexindo 
Adiperkasa Tbk, Praktikan  mendapatkan kesempatan untuk bekerja di 
bagian Departemen Accounting sesuai dengan bidang yang di tempuh 
Praktikan di perguruan tinggi. Departemen Accounting merupakan bagian 
dari Departemen Finance yang bertugas untuk mengolah data-data yang 
diberikan oleh Departemen Finance dengan mengumpulkan bukti-bukti 
segala jenis transaksi dalam bentuk dokumen seperti Nota Kuasa 
Pembayaran, kwitansi, ataupun jenis dokumen lainnya yang telah terjadi 
yang nantinya akan diproses menjadi sebuah laporan keuangan. 
Departemen Accounting terdiri dari Manager dan 7 staf dengan tugas 
yang berbeda-beda yaitu General Ledger, Petty Cash, Supervisor 
Budgetting, Asset, Account Payable, dan Clear Payment. Praktikan 
ditempatkan pada bagian Account Payable dan Clear Payment. 
Sistem aplikasi yang digunakan PT Hexindo Adiperkasa Tbk yaitu SAP 
yang tidak berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan dan 
AS400 yang berhubungan dengan operasional perusahaan. Sementara 
Praktikan ditempatkan pada bagian Account Payable dan Clear Payment 
dengan menggunakan sistem aplikasi SAP dan fasilitas yang diberikan 
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untuk menunjang pelaksanaan kerja Praktikan yaitu id card, laptop, mause, 
pulpen, kalkulator, printer, dan mesin fotocopy. 
Adapun tugas Praktikan selama Praktik Kerja Lapangan di PT Hexindo 
Adiperkasa Tbk adalah : 
1. Memisahkan PPN dan PPh dalam Dokumen Nota Kuasa Pembayaran 
(NKP). 
2. Melakukan Registrasi pada Account Payable Non-Trade. 
3. Melakukan Verifikasi Account Payable Non-Trade pada Sistem SAP. 
4. Melakukan Registrasi Dokumen Pembayaran Hutang. 
5. Melakukan Filling Dokumen. 
 
B. Pelaksanaan Kerja  
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan  pada tanggal 23 Juli – 
20 September  2018 (± 40 hari) dengan jam kerja dimulai  pukul 08.00 – 
17.00 setiap hari Senin – Jumat.  
Pada hari pertama praktikan diperkenalkan dengan staf-staf  di 
Departemen  Finance dan Accounting di PT Hexindo Adiperkasa Tbk. 
Kemudian diberikan pengarahan serta tugas apa saja yang akan dilakukan 
oleh Praktikan , selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan. 
Berikut  penjelasan secara terinci tugas praktikan dibagian Account 
Payable dan Clear Payment selama Praktik Kerja Lapangan di PT Hexindo 
Adiperkasa Tbk adalah: 
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1. Memeriksa dan Memisahkan PPN & PPh dalam Dokumen Nota 
Kuasa Pembayaran (NKP). 
Praktikan diberikan tugas dari  Account Payable  untuk 
memisahkan PPN dan PPh dalam dokumen Nota Kuasa Pembayaran 
(NKP).  Proses tersebut untuk memudahkan dalam tahap penjurnalan 
nantinya. Berikut langkah–langkah dari proses memeriksa dan 
memisahkan PPN dan PPh dalam dokumen NKP adalah: 
a. Departemen Finance membuat form NKP ketika jumlah tagihan 
berupa invoice telah diterima dari vendor sebagai awal proses 
pembayaran. 
b. Form NKP terdiri dari nama vendor, nomor  invoice, bank account , 
gross amount, dan persetujuan-persetujuan dari pihak terkait. 
c. Form NKP tersebut diberikan pada Departemen Accounting untuk 
dilakukan pemeriksaan dan penjurnalan. 
d.  Pada bagian ini Praktikan ditugaskan untuk memeriksa kelengkapan 
form NKP. (Lampiran 8 halaman 51) 
e. Setelah diperiksa tahap selanjutnya memisahkan PPN dan PPh 
bertujuan untuk mengelompokan akun-akun untuk penjurnalan 
nantinya. (Lampiran 8 halaman 52 ) 
f. Dokumen untuk memisahkan PPN dan PPh adalah PIB ( 
Pemberitahuan Impor Barang) untuk impor, sedangkan faktur pajak 
untuk PPN dan PPh lokal. (Lampiran 8 halaman 53 ) 
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g. Setelah dokumen NKP dipisahkan, tahap berikutnya menjumlahkan 
seluruh PPN dan PPh dari impor dan lokal dan menghitung selisih 
dari keseluruhan total jumlah tagihan. 
h. Kemudian semua data yang telah dipisahkan dan dihitung secara 
manual dengan kalkulator diinput kedalam excel dengan format yang 
sudah disediakan.(Lampiran 9 halaman 55) 
i. Semua data yang telah dihitung dan diinput kedalam excel diperiksa 
kembali dan diberikan kepada bagian Account Payable untuk tahap 
penjurnalan pada sistem SAP. 
2. Melakukan Registrasi Account Payable Non-Trade. 
Praktikan diberikan tugas oleh bagian Accoount Payable untuk 
melakukan registrasi AP non-trade. Berikut  langkah-langkah dari 
proses pencatatan AP non-trade pada Perusahaan adalah: 
a. Departemen Finance menerima dokumen dari vendor atas 
pengiriman tagihan berupa invoice yang dikirim melalui email, pos, 
ataupun dikirim langsung pada Perusahaan.  
b. Invoice diterima dan diproses oleh Departemen Finance untuk 
dibuatkan planning dan approval pembayaran dalam dokumen Nota 
Kuasa Pembayaran (NKP) berbentuk voucher.(Lampiran 10 
halaman 56) 
c. Setelah adanya persetujuan atas NKP tersebut, maka voucher 
diserahkan kepada Departemen Accounting untuk dijurnal. 
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d. Pada bagian ini Praktikan ditugaskan meregistrasi daftar invoice 
yang terdapat pada voucher dengan mengumpulkan semua dokumen 
yang telah diserahkan oleh Departemen Finance yang tediri dari 
nama vendor, nomor invoice, amount dan date in.  
e. Semua data tersebut diinput ke dalam excel dan diberikan kepada 
bagian Account Payable untuk tahap verifikasi dan penjurnalan 
pada sistem SAP. (Lampiran 11 halaman 57) 
3. Verifikasi Account Payable Non- Trade pada Sistem SAP. 
Praktikan diberikan tugas oleh bagian Account Payable untuk 
melakukan verifikasi AP non-trade. Verifikasi adalah salah satu bentuk 
pengawasan melalui pengujian terhadap dokumen keuangan secara 
administratif dengan pedoman dan kriteria yang berlaku. Perusahaan 
menggunakan sistem aplikasi SAP untuk melakukan verifikasi bertujuan 
untuk memeriksa dan membandingkan dokumen NKP yang dibuat oleh 
Departemen Finance dan dokumen dari vendor atas pengiriman tagihan 
berupa invoice pada sistem SAP.  
      Setelah dilakukannya registrasi terhadap dokumen NKP berbentuk 
voucher kedalam excel, maka tahap selanjutnya memverifikasinya pada 
sistem SAP. Berikut langkah–langkah dari proses verifikasi account 
payable non-trade adalah : 
a. Praktikan membuka software SAP yang akan digunakan sebagai alat 
untuk membuka dokumen dengan memasukkan user dan password 
mentor. (Lampiran 12 halaman 58) 
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b. Sistem SAP yang digunakan adalah menu FBL1N- Vendor Line 
Items untuk memeriksa dokumen dari vendor. 
c. Selanjunya klik menu FBL1N- Vendor Line Items dan muncul vendor 
line item display untuk mengisi vendor account. 
d. Untuk mengisi vendor account yaitu dengan cara : 
1) Klik vendor account 2x,  kemudian isi nama vendor yang akan 
diperiksa dan dibandingkan dengan dokumen dari Departemen 
Finance. 
2) Nama vendor yang telah diisi akan muncul, kemudian klik 2x 
untuk menampilkan secara otomatis vendor account pada menu 
vendor line item. 
3) Vendor account muncul secara otomatis.  
e. Vendor account  muncul, kemudian Checklist All Item dan special 
GL tujuannya untuk menarik seluruh transaksi account payable non-
trade.  
f. Kemudian akan muncul dokumen penagihan utang dari nama vendor 
tersebut. Dengan tanda berwarna merah berarti dokumen tersebut 
masih menjadi uang muka dan hutang.  
g. Selanjutnya untuk mencari dokumen yang akan diverifikasi dengan 
cara : 
1) Klik tombol CTRL+F 
2) Masukan nomor invoice untuk mencari dokumen 
3) Cheklist starting at current line lalu enter 
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4) Jika tidak ditemukan dengan menggunakan nomor invoice 
masukan gross amount dengan langkah-langkah seperti diatas. 
5) Jika muncul beberapa gross amount, maka pilihlah amount 
dengan tanggal yang paling muda dari tanggal tagihan. 
6) Kemudian Klik 1x amountnya untuk menampilkan dokumen 
h. Vendor line item display menampilkan dokumen tersebut, kemudian 
periksa penjurnalannya dengan cara :  
1) Melakukan block/copy nomor dokumen. 
2) Buka jendela/halaman lembar kerja baru dengan memasukan 
kode/osmen dan klik enter. 
3) Kemudian pilih menu FB03- Display Document 
4) Masukkan nomor dokumen dan tahun jurnal berjalan  
5) Klik enter untuk mengetahui jurnalnya 
i. Praktikan memeriksa dan membandingkan dokumen yang tertera 
pada sistem aplikasi SAP dari vendor atas penagihan utang dan 
dokumen NKP dari Departemen Finance.(Lampiran 12 halaman 66) 
j. Jika sudah benar dokumen yang tertera pada sistem aplikasi SAP dari 
vendor atas penagihan dan dokumen NKP dari Departemen Finance, 
maka dokumen diserahkan pada bagian Account Payable untuk 
dijurnal. 
4. Melakukan Registrasi Dokumen Pembayaran Hutang. 
Praktikan diberikan tugas oleh bagian Clear Payment untuk 
melakukan registrasi dokumen NKP yang telah dibayar oleh 
Departemen Finance. Proses registrasi tersebut untuk memudahkan 
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dalam tahap penjurnalan nantinya. Berikut langkah– langkah dari proses 
registrasi dokumen NKP pada bagian Clear Payment adalah : 
a. Dokumen berupa Nota Kuasa Pembayaran dari Departemen Finance 
yang sudah dijurnal  oleh bagian Account Payable, lalu dikembalikan 
kembali pada Departemen Finance untuk dilakukan pembayaran. 
b. Setelah proses pembayaran selesai, Departemen Finance 
melampirkan bukti pembayaran pada dokumen NKP sebagai bukti 
transaksi pembayaran. 
c. Dokumen NKP dikembalikan pada Departemen Accounting untuk di 
jurnal kembali. 
d. Pada bagian ini, Praktikan ditugaskan meregistrasi daftar invoice 
yang terdapat pada dokumen NKP yang telah selesai dilakukannya 
pembayaran kepada vendor oleh Departemen Finance. Dengan 
mengumpulkan semua data terdiri dari nomor invoice, PPh, dan 
amount.(Lampiran 13 halaman 67) 
e. Semua data tersebut diinput ke dalam excel dan diberikan kepada 
bagian Clear Payment untuk tahap penjurnalan pada sistem SAP. 
(Lampiran 14 halaman 68) 
5. Melakukan Filling Dokumen. 
Praktikan diberikan tugas oleh bagian Clear Payment untuk 
melakukan filling dokumen. Dilakukannya filling dokumen setelah 
semua proses penginputan, pembayaran transaksi, dan proses 
rekonsiliasi selesai di setiap akhir bulan . Berikut langkah–langkah dari 
proses filling dokumen adalah : 
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a. Praktikan menerima dokumen berbentuk voucher yang terdiri dari 
beberapa dokumen NKP dari bagian Clear Payment. 
b. Dokumen tersebut dibawa ke filling room tempat penyimpanan 
dokumen. 
c. Selanjutnya dokumen disusun dari bagian terkecil sampai terbesar 
berdasarkan tahun, bulan, dan nomor voucher. 
d. Kemudian dokumen tersebut dimasukkan kedalam odner dan 
disimpan didalam lemari tempat penyimpanan dokumen untuk 
diarsipkan. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama (± 40 hari) Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di 
PT Hexindo Adiperkasa Tbk, tentunya Praktikan menghadapi beberapa 
kendala. Adapun kendala yang dihadapi Praktikan selama PKL adalah: 
1.  Pada awal masuk bagian Departemen Accounting, praktikan merasa 
canggung dan belum terbiasa dengan suasana di lingkungan kantor 
sehingga membuat suasana menjadi kurang kondusif. 
2. Dalam proses filling dokumen dengan menyusun dokumen dari bagian 
terkecil sampai  terbesar, ada beberapa dokumen yang tidak tersusun 
dengan benar dikarenakan dokumen yang telah disusun diambil kembali 
jika diperlukan oleh Departemen Accounting ataupun Departemen 
Finance dan mengembalikannya tidak dengan keadaan semula. 
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3. Dalam melakukan verifikasi account non-trade, jumlah pembayaran 
pada dokumen Nota Kuasa Pembayaran (NKP) tidak sesuai dengan 
jumlah tagihan berupa invoice dari vendor. 
 
D. Cara Mengatasi kendala 
Kendala yang dihadapi Praktikan selama Praktik Kerja Lapangan di PT 
Hexindo Adiperkasa Tbk, menjadikan Praktikan semakin termotivasi untuk 
mencari solusi dalam mengatasi kendala tersebut. Adapun solusi untuk 
mengatasi kendala selama PKL adalah: 
1. Praktikan berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan staf terutama 
dibagian Departemen Accounting sehingga dapat membiasakan diri 
dengan suasana lingkungan kantor dan menjalankan SOP yang telah 
ditetapkan di perusahaan. 
2. Untuk memastikan dokumen tersusun dengan benar dan rapih dalam 
proses filling dokumen, setelah jam kerja selesai praktikan mengecek 
ulang kembali dokumen yang telah dikembalikan dari Departemen 
Accounting ataupun Finance untuk memastikan agar dokumen tersebut 
tersusun dengan benar. 
3. Konfirmasi pada bagian Departemen Finance, memastikan apakah 
kesalahan Departemen Finance dalam membuat dokumen NKP atau 
kesalahan vendor yang membuat tagihan berupa invoice. Jika kesalahan 
Departemen Finance maka dokumen NKP diperbaiki dan jika kesalahan 
vendor dalam membuat invoice maka perlu adanya konfirmasi dari 
Departemen Finance pada vendor. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan merupakan suatu bentuk 
pembekalan terhadap mahasiswa untuk mempersiapkan menjejaki dunia 
kerja nantinya. Bertujuan untuk menerapkan semua pengetahuan yang telah 
didapatkan di perguruan tinggi dengan melihat dan memahami gambaran 
dunia kerja yang sebenarnya. Pengalaman yang didapatkan dari Praktik 
Kerja Lapangan merupakan suatu pelatihan bagi mahasiswa untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Saat melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan di PT Hexindo Adiperkasa Tbk ditempatkan pada 
Departemen Accounting bagian Account Payable dan Clear Payment, 
Praktikan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan terhadap dunia kerja 
di perusahaan swasta terutama bekerja di bidang keuangan. Adapun 
beberapa hal yang berguna dan bermanfaat bagi Praktikan selama 
menjalankan Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. Praktikan dapat menjalin komunikasi yang baik dengan staf yang 
mempunyai karakter masing-masing yang berbeda terutama pada bagian 
Departemen Accounting. 
2. Praktikan dapat berlatih rasa tanggung jawab, disiplin, teliti, dan tepat 
waktu dalam mengerjakan pekerjaan dan mengikuti semua aturan dalam 
perusahaan.
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3. Praktikan dapat mengetahui bagaimana proses awal didapatkannya 
dokumen seperti  invoice yang diterima dari vendor sampai 
dibuatkannya Nota Kuasa Pembayaran oleh Departemen Finance dan 
dilakukannya registrasi dan verifikasi oleh bagian Departemen 
Accounting. 
4. Praktikan mendapatkan kesempatan untuk memisahkan PPN dan PPh 
dalam dokumen Nota Kuasa Pembayaran, registrasi account payable 
non-trade, verifikasi account payable non-trade pada sistem SAP, 
registrasi dokumen pembayaran utang, dan melakukan filling dokumen 
di Perusahaan. 
5. Praktikan mendapatkan pengetahuan dalam  menjalankan sistem SAP 
terutama untuk verifikasi account payable non-trade di Perusahaan. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang diberikan oleh Praktikan setelah melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan bagi Praktikan selanjutnya, Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta, dan PT Hexindo Adiperkasa Tbk sebagai 
berikut: 
1. Bagi Praktikan Selanjutnya 
a. Praktikan harus mempersiapkan diri dengan survey terlebih dahulu 
ke tempat yang akan dijadikan sebagai tempat PKL dan 
mempelajari kembali dasar – dasar ilmu apa yang telah didapat di 
perkuliahan untuk mendukung pelaksanaan PKL nantimya. 
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b. Praktikan harus memiliki  keterampilan, ketelitian, dan kecepatan 
dalam menyelesaikan tugas dengan benar dan tepat waktu. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
a. Menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga ataupun instansi baik 
negeri maupun swasta untuk menambah referesensi bagi mahasiswa 
dan memudahkan mahasiswa untuk mencari tempat Praktik Kerja 
Lapangan. 
b. Memberikan pelatihan dan pengetahuan terlebih dahulu terhadap 
mahasiswa sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan agar 
mahasiswa mempunyai gambaran bagaimana melaksanakan PKL di 
lembaga ataupun instansi. 
3. Bagi PT Hexindo Adiperkasa Tbk 
a. Perusahaan diharapkan dapat menjalin kerjasama dengan 
Universitas Negeri Jakarta yang dapat dijadikan kembali sebagai 
tempat Praktik Kerja Lapangan oleh mahasiswa yang belum 
melaksanakannya. 
b. Perusahaan sebaiknya memberikan id card yang disertai kode akses 
untuk memasuki ruangan kerja yang dapat memudahkan Praktikan 
memasuki ruangan tanpa harus menunggu karyawan terlebih dahulu 
untuk masuk sehingga tidak memperlambat Praktikan dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas.
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